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Abstract: Anak  usia  dini  merupakan  masa  dimana  semua  aspek  

dalam  dirinya sedang mengalami perkembangan sesuai dengan 

pertumbuhannya.  Pada masa usia dini anak  mengalami masa 

keemasan (the golden age) yang  merupakan masa  dimana anak  

mulai peka/sensitif untuk  menerima  berbagai rangsangan. Masa 

peka adalah masa terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang 

siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini 

merupakan masa dimana meletakkan dasar untuk mengembangkan 

aspek anak seperti kemampuan kognitif, motorik, bahasa, sosial 

emosional, serta agama dan moral.  

Tuntutan kuat  dalam era globalisasi  ini adalah  bahwa  

semua  sekolah harus mempersiapkan peserta didik dengan berbagai 

pengalaman, wawasan, keterampilan, serta basis keilmuan yang 

memadai, hal ini tentu saja menuntut upaya-upaya perbaikan mutu 

pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar, menengah, 

perguruan tinggi, dan tidak terkecuali pada institusi pendidikan pra 

sekolah (Taman Kanak-kanak) yang memberikan pelayanan 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) telah dimasukan secara tegas dalam pasal tersendiri (pasal 

28), Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 

2003, sedangkan pada pasal 1 butir 14 dikemukakan bahwa “Suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

usia 6 tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut”.Pendidikan  anak  usia  dini  adalah  tempat  yang  sangat  

tepat  untuk meletakkan segala rangsangan yang positif kepada 

anak-anak sehingga aspek- aspek  perkembangan  pada  diri  anak  

terstimulasi  dengan  optimal.  Salah  satu aspek  perkembangan  

anak  yang  sangat  penting  untuk  dikembangkan  adalah aspek 

bahasa, karena bahasa merupakan alat komunikasi yang 

digunakan oleh kita sebagai manusia. Berdasarkan hasil penelitian 

Me Laughlin dan Genesee dalam  Henry  Guntur  Tarigan  

mengemukakan  bahwa  anak-anak  lebih  cepat memperoleh bahasa 

tanpa kesukaran orang dewasa.Pendapat ini didukung oleh John 

back yang menyatakan “bahwa anak akan menggunakan bahasa 

dengan baik sebelum umur lima tahun, ia juga belajar bahasa lebih 

mudah pada tahun-tahun ini dibandingkan pada masa berikutnya 

oleh karena keadaan fisik otaknya yang sedang berkembang”. 
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INTRODUCTION  

Dari pendapat  dan pengertian di 

atas dapat  ditarik kesimpulan bahwa 

masa kanak-kanak adalah masa yang 

sangat penting untuk membentuk mental 

yang positif  bagi kehidupannya. Anak 

diberi modal dasar berupa keterampilan 

berbahasa, mengingat pada masa ini anak 

masih sangat baik ingatannya dan otak 

anak masih lentur sehingga dapat diukir 

ucapan yang akurat. Dalam definisi 

perkembangan bahasa menurut Yuliani 

Nuraini dan Bambang Sujiono, beberapa 

hal yang menjadi karakteristik 

pencapaian perkembanagan bahasa anak 

usia 5-6 tahun sebagai berikut: 

1. Bebicara menggunakan kalimat 

sederhana (4-5 kata). 

2. Senang mendengarkan dan 

menceritakan kembali cerita 

sederhana. 

3. Menyebut nama, jenis kelamin dan 

umur. 

4. Mengerti bentuk pertanyaan dan 

menggunakan kata tanya. 

5. Dapat berperan serta dalam 

percakapan dan tidak mendominasi 

untuk selalu didengar.  

6. Menyebut panggilan orang tua. 

Pengajaran bahasa bagi anak 

prasekolah adalah suatu aktivitas atau 

proses penguasaan pengetahuan 

keterampilan belajar mengajar yang 

diarahkan untuk mendorong, 

membimbing, mengembangkan dalam 

keterampilan bahasa anak. Dalam   Al-

Qur’an   dinyatakan   bahwa   Allah   

mengajarkan   manusia kemampuan 

berbicara sebagaimana firman Allah 

SWT dalam QS. Ar-Arrahman ayat 3-4.  

نإسانَ )( عَلَّمَهُ الإبيَانَ  ِ  خَلقََ الْإ

Artinya: Dia menciptakan manusia. 

Mengajarnya pandai berbicara (QS. Ar-

Rahman: 3-4). 

Bahasa merupakan salah satu 

aspek perkembangan anak yang sangat 

penting dan  harus dikembangkan untuk 

bekal anak memahami suatu informasi 

yang dilihat,ditulis, dibaca dan didengar 

serta kemampuan berkomunikasi dengan 

orang lain dalam kehidupannya sehari-

hari berjalan dengan baik. 

Kemampuan berkomunikasi 

dengan baik, benar dan efektif adalah 

tuntutan. Kemampuan berbahasa bagi 

anak baik dalam segi mendengar, 

berbicara atau membaca serta menulis 

adalah kebutuhan yang sangat penting 

untuk anak melanjutkan  ke  kehidupan  

selanjutnya.   Karena  suara  dapat   

menghasilkan percakapan yang 

komunikatif yang menghubungkan 

antara pemberi pesan dan penerima 

pesan. 

Dalam  Al-Quran  disebutkan  

pada  ayat  yang  pertama  kali  

diturunkan Allah SWT adalah perintah 

untuk membaca yaitu yang tertera dalam 

QS. Al-alaq ayat: 1-5 

مِ رَب كَِ الَّذِي خَلقََ ) نإسَانَ مِنإ عَلقٍَ 1قإرَأإ بِاسإ ِ ( خَلقََ الْإ

رَمُ )2) كَإ عَلَّمَ  ( 4( الَّذِي عَلَّمَ بِالإقَلَمِ )3( اقإرَأإ وَرَبُّكَ الْإ

نإسَانَ مَا لَمإ يعَإلَمإ ) ِ  ( 5الْإ

 

Artinya: 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama 

Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia 

dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 

Maha pemurah, 

4. yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam 

5. Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya. 

Makna ayat di atas adalah bahwa 

Allah mengajarkan manusia dengan 

perantara baca tulis. Oleh karena itu, 
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bahasa adalah menjadi sumber manusia 

untuk  mengetahui  informasi. Bagi anak 

usia dini rangsangan untuk 

perkembangan bahasa sangat diperlukan. 

Peneliti berupaya agar tidak terjadi 

ketimpangan maka ada beberapa dalam  

pencapaian perkembangan bahasa anak 

usia dini yang harus di capai. 

Berkaitan dengan uraian di atas 

peneliti melakukan wawancara pra survey 

dengan salah satu guru di TK AL-

BASYAR sumberagung , yaitu  Ibu  Ati  

Puspitasari  beliau  mengatakan  bahwa  

“di  TK AL-BASYAR sumberagung  

sudah membuat recana kegiatan harian 

walaupun tidak setiap hari dan sudah ada 

lembar penilaian terhadap peserta didik 

dalam perkembangan bahasa anak, 

metode yang digunakan dalam 

mengembangkan bahasa anak adalah 

metode bercerita dengan mempergunakan 

jari sebagai ilustrasi cerita dan terkadang 

juga tidak menentu menggunakan metode 

dalam mengembangkan bahasa anak. 

Begitu pentingnya peranan bahasa 

sehingga dari dulu sampai saat ini para 

ahli banyak berbicara mengenai 

perkembangan bahasa, Hurlock 

mengatakan bahwa  usia  18  bulan  

sampai  5  tahun  adalah  periode  anak  

belajar  berbicara dengan cepat dan 

menguasai kemampuan berbicara. Dalam 

berbicara anak mempunya  tugas  yaitu  

membangun  kosa  kata,  mengaitkan  arti 

dengan  kata, belajar  mengucapkan kata,  

menggabungkan kata  menjadi kalimat  

yang  betul secara tata bahasa. 

. 

METHOD 

Jenis penelitian yang diambil 

adalah penelitian lapangan (field 

research) , yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah-masalah dalam 

kehidupan sehari-hari.Penelitian kasus 

memusatkan perhatian pada suatu kasus 

secara intensif dan terperinci mengenai 

latar belakang keadaan sekarag. Dan 

interaksi lingkungan suatu unit social: 

individu, kelompok, lembaga, atau 

masyarakat. penelitian ini bersifat 

mendalam tentang suatu unit social 

tertentu yang hasilnya merupakan 

gambaran yang lengkap dan terorganisir, 

penelitian lapangan pada hakekaktnya 

merupakan metode untuk menemukan 

secara khusus dan realistis apa yang 

tengah terjadi pada suatu saat di tengah 

masyarakat. Jenis penelitian deskriptif 

dilakukan pada kondisi yang sebenarnya 

(natural setting), metode yang digunakan 

peneliti adalah instrument kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan 

tringulasi (gabungan dari observasi, 

dokumentasi dan wawancara), analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi (Aristika, n.d.). Setting 

Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Dalam penelitian ini, tempat 

penelitian dilaksanakan di tk al 

basyar Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan 01 Februari- 

30 Maret 2022.   Penentuan  waktu   

penelitian   mengacu   pada   kalender   

akademik sekolah,  karena  PTK  

memerlukan  beberapa  siklus  yang  

membutuhkan proses belajar mengajar 

yang efektif di kelas. 

2. Siklus PTK 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan dalam 2 siklus, terdiri 

dari 2 kali pertemuan untuk  melihat  

perkembangan bahasa peserta didik 

dengan menggunakan metode bercerita 

melalui media.Persiapan PTKSebelum 

pelaksanaan PTK peneliti membuat 

berbagai input instrumen yang akan 

digunakan dalam pelaksanaan 

penelitian tindakan kelas. 

RESULT AND CONCLUSION 

1. Pengertian Aktivitas Sains 

Aktivitas adalah suatu proses 

kegiatan yang diikuti dengan 

terjadinya perubahan tingkah laku, 

sebagai hasil intraksi dengan 
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lingkungan. 

Aktivitas dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah keaktifan, 

kegiatan-kegiatan, kesibukan atau 

salah satu kegiatan kerja yang 

dilaksanakan tiap bagian dalam tiap 

suatu organisasi atau lemabaga. 

Ilmu sains, atau ilmu 

pengetahuan adalah suatu subjek 

bahasan yang berbuhungan dengan   

bidang studi tentang kenyataan atau 

fakta atau teori- teori yang mampu 

menjelaskan tentang fenomena alam. 

Sains pada pendidikan  anak usia 

dini dapat mendorong  anak untuk 

mengeksplorasi lingkungan dan 

merefleksikannya dengan melakukan 

pengamatan   dan   penemuan.   Pada   

dasarnya   sains   bukan   merupakan 

pendekatan yang ditentukan dari 

pengalaman, melainkan bagian dari 

sebuah pendekatan terpadu yang 

sedang berlangsung dimana anak 

berfikir dan membangun dasar 

pemahaman tentang dunianya Sains 

adalah suatu yang nyata dan dekat, 

melekat pada diri kita, ada disekitar 

kita, dan setiap saat kita tangkap 

dengan indra kita. Semuanya bisa 

kita baca, pahami dengan keindahan, 

asik dan menyenangkan.  Bagi anak, 

sains adalah semua yang menajubkan, 

suatu yang ditemukannya di alam, 

menarik, menstimulusnya untuk lebih 

mengetahui dan menyelidikinya. Ilmu 

sains sangat erat sekali hubungannya 

dengan alam. 

Secara etimologi sains 

memiliki pengertian pengetahuan yang 

tersusun atau terorganisasikan secara 

sistematis.  Menurut  James Conant 

dalam Ali Nugroho, sains adalah 

deretan konsep serta skema 

konseptual yang berhubungan satu 

sama lainnya yang tumbuh sebagai   

hasil serangkaian percobaan dan 

pengamatan serta dapat diamati dan 

diuji coba lebih  lanjut. Sains bagi 

anak-anak adalah segala sesuatu yang 

menakjubkan, sesuatu yang ditemukan 

yang dianggap menarik serta memberi 

pengetahuan untuk mengetahui dan 

menyelidiki. 

Mulyadi Kartanegara 

beranggapan bahwa ilmu pengetahuan  

secara bahasa adalah science berarti 

“keadaan atau fakta mengetahui dan 

sering diambil dalam arti pengetahuan 

(knowledge) yang kontras terhadap 

intuisi dan kepercayaan. Ilmu 

pengetahuan yang dimaksud dengan 

sains (science) adalah ilmu 

pengetahuan ilmiah atau pengetahuan 

yang bersifat ilmu, secara ilmu 

pengetahuan, memenuhi syarat ilmu 

pengetahuan  (KBBI). Oleh karena itu,  

tidak semua ilmu pengetahuan disebut 

sebagai pengetahuan. Saat 

pengetahuan  sudah memenuhi  syarat 

yang ada, maka dapat disebut 

sebagai ilmu pengetahuan.  Untuk 

selanjutnya,  akan ditulis tentang 

pengertian ilmu pengetahuan menurut 

para ahli. 

2. Pengertian Kognitif 

Kognitif   seringkali   diartikan   

sebagai   kecerdasan   atau   berpikir. 

Kognitif  adalah pengertian  yang 

luas mengenai berpikir  dan 

mengamati, tingkah laku-tingkah 

laku yang mengakibatkan orang 

memperoleh pengetahuan atau yang 

dibutuhkan untuk menggunakan 

pengetahuan. Perkembangan kognitif 

menunjukkan perkembangan dari 

cara anak berpikir. Kemampuan  

anak untuk mengkoordinasikan  

berbagai cara berpikir untuk 

menyelesaikan  berbagai  masalah  

dapat  dipergunakan  sebagai  tolak  

ukur pertumbuhan kecerdasan. 

Menurut  Krause,  Bochner,  

dan  Duchnese,  perkembangan  

kognitif adalah kemampuan 

seseorang dalam berpikir, 

mempertimbangkan, memahami dan 

mengingat tentang segala hal 

disekitar kita yang melibatkan proses 
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mental seperti menyerap,   

mengorganisasi dan mencerna segala 

informasi.
 

Selanjutnya Rahman  

kognitif merupakan ranah kejiwaan 

yang berpusat di otak dan 

berhubungan dengan konasi 

(kehendak) dan afeksi (perasaan). 

Kualitas pendidikan  pada  

zaman  sekarang  merupakan  hal  

utama yang dicari oleh setiap orang 

tua karena kualitas pendidikan yang 

ditawarkan pada suatu sekolah akan 

berdampak pada anak didik 

disekolah tersebut. 

 

 

 

 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah dilaksanakan 

melalui beberapa siklus , mulai dari siklus 

I dan siklus II dan berdasarkan seluruh 

pembahasan serta analisis yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Penerapan metode bercerita melalui 

media cerita bergambar, boneka, kreasi 

bentuk binatang yang dibuat dari mika 

kue, serta papan planel dapat 

mengembangkan bahasa anak di  TK 

AL-BASYAR Sumber Agung 

Pringsewu. 

Hal ini dapat dilihat dari adanya 

peningkatan perkembangan bahasa 

peserta didik  yang telah mencapai 

standar penilaian  berkembang sangat  

baik (BSB), yang mana pada pra 
penelitian peserta didik yang berkembang 

sesuai harapan hanya ada 6 peserta didik 

dari semua peserta didik yang berjumlah 

20. 

Setelah dilakukan penelitian pada 

siklus I peserta didik yang berkembang 

sesuai harapan meningkat menjadi 8 

peserta didik atau 40%, dan pada siklus II 

bertambah lagi peserta didik yang 

berkembang sesuai harapan menjadi 16 

peserta didik atau 80%, peserta didik telah 

mencapai standar penilaian yang telah 

ditetapkan yakni sebesar 80% dari jumlah 

keseluruhan anak. 

Dengan  demikian  hipotesis  tindakan  

yang  penulis  ajukan  terjawab dalam 

proses pelaksanaan penelitian tindakan 

kelas yang telah penulis lakukan, yaitu 

bahwa “penerapan metode bercerita 

melalui media dapat mengembangkan 

bahasa anak di  TK AL-BASYAR 

Sumber Agung Pringsewu 
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